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Penelitian inj sangat penting dilakukan karena adanya kesulitan yang dialami oleh
sebagian masyarakay Khususnya generasi muda Hindu dalam memahami ajaran agamanya,

Di samping ity agama sering kali digunakan sebagai “bemper” untyk mencapai tujuan
tertentu. Oleh sebab i, harus ada upaya praktis dilakukan baik dari segi strukur wacana
Maupun bahasa yang digunakan dalam penyampaian sehingga

mudah difahami oleh Mmasyarakat d

ajaran agama (Hindu) lebih

an bcrkesinmubungnn.

Terwujudnya penelitian ini tidak lepas dari program yang dicanangkan oleh Bapak

Rektor Universitas Hindu Indonesia, yaitu untuk meningkatkan kemampunn para dosen
. dalam melakukan penelitian sesuai dengan bidang mata kuliah yang diampunya, Unuk itu
., - perkenankan melalu; kesempt

an ini saya menyampaikan ucapan terimg kasih kepada Bapak
J Rektor atas bantuan yang sudah diberikan, Semoga hasil penelitian inj dapat memberikan
pengetahuan kepada penyuluh tentang cara Penyampaian ajaran agama (Hindu) kepada
masyarakat,

Om Shanti, Shanti, Shanti, Om

Penulis, 2017,
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ABSTRAK

Judul Penelitian ; Bilingualisme Dalam Teks Dharmawacana Tiga Kerangkan Dasar
Agama Hindu Oleh 1da Bagus Sudarsana

Agama sering kali dijadikan sebagai alat untuk mencapai tujuan tertentu, seperti
kekuasaan politik, politik ckonomi yang tentunya dapat menyeret agama ke ruang sempit
dan persial. Oleh sebab it ajaran agama harus terus-menerus diturunkan dari generasi ke
generasi. Akan tetapi, ketika masyarakat (generasi muda Hindu) ingin mengetahui dan
memahami ajaran agama Hindu yang ada, sebagaian dari mereka mengalami kesulitan. Hal
ini disebabkan karena ketidakmampuan mereka membaca hurul naskah dan memahami
bahasa naskah. Huruf’ dan bahasa naskah yang memuat ajaran agama Hindu kebanyakan
masih menggunakan huruf’ Bal dengan bahasa Sanskerta. huruf Bali dengan bahasa Kawi,
dan huruf Bali dengan bahasa Bali. Jika hal ini dibiarkan. tentu akan bisa menghambat
penyebarluasan ajaran agama Hindu kapada masyarakat. Untuk itu diperlukan sebuah cara
yang praktis sehingga masyarakat lebih mudah memahami agamanya. Cara praktis
dimaksud adalah dengan menggunakan bilingualisme dalam teks dharmawacana sebagai
salah satu bentuk penyampaian ajaran agama Hindu kepada masyarakat.

Penelitian ini menyampaikan tiga rumusan masalah, yaitu (1) Bagaimana struktur
teks Dharmawacana Tiga Kerang Dasar Agama Hindu yang disampaikan oleh Ida Bagus
Sudarsana; (2) Bagiamana bentuk wacana bilingualisme dalam teks Dharmawacana Tiga
Kerangka Dasar Agama Hindu vang disampaikan oleh Ida Bagus Sudarsana. Kedua
rumusan masalah di atas dibedah dengan menggunakan teori struktural dan teori wacana,
yang dibantu dengan beberapa melode. Metode wawancara, studi dokumen, landasan dan
transkripsi digunakan untuk mengumpulkan data sedangkan metode deskripsi dan
interpretasi digunakan untuk menganalisis data,

Melalui cara kerja di atas. bahwa teks Dharmawacana Tiga Kerangka Dasar
Agama Hindu yang disampaikan oleh Ida Bagus Sudarsana disusun berdasarkan struktur;
I) bagian pendahuluan atau perkenalan; 2) bagian isi: 3) bagian tanya jawab; dan 4) bagian
penutup. Bentuk wacana bilingualisme dalam teks dharmawacana terkatagori dalam empat
bentuk, yaitu 1) bentuk deskripsi: 2) bentuk argumentasi; 3) bentuk narasi; dan 4) bentuk

eksposisi.

Kata kunci  : bilingualisme, dharmawacana, agama Hindu

vi
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BARB

PENDAHULUAN

I Latar Bela kang

Agama sesungguhnya  dimaksudkan sebagai panduan moralitas manusia, dan
dengan itu mereka akan menemukan dan menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaannya,
Kesadaran beragama diharapkan dapat membangkitkan kesadaran tentang betapa penting
dan bernilainya kehadiran orang lain yang mungkin memiliki perbedaan dan keunikan
tersendiri. Kesadaran tentang pentingnya kehadiran orang lain sehingga memberikan
peluang bagi eksistensi diri serta tumbuhnya kesantunan individu dan kesalehan sosial

Mulkhan (2005) mensinyalir bahwa agama telah menjadi pemicu terjadinya konflik
dan kekerasan dalam masyarakat belakangan ini. Ketulusan pengabdian pada Tuhan, sering
membual manusia tidak peduli pada dirinya sendiri dan nasib sesamanya. Demi Tuhan,
manusia seolah dituntut mengorbankan diri dan hidup orang lain. Pemahaman yang
dangkal dan keliru telah membual agama dan Tuhan sebagai pemicu terjadinya berbagai
kekerasan dalam masyarakat. Ironis, ketika kebenaran yang demikian diyakini sebagai
kebenaran yang suci dan mutlak.

Triguna (2012:V1) menyatakan bahwa ada kecenderungan agama dijadikan sebagai
alat kekuasaan politik, politik ekonomi yang dapat menyeret agama-agama ke ruang sempit
dan persial dan hal ini dikhawatirkan dapat menyebabkan orang-orang tidak lagi
mempercayai  keberadaan agama-agama. Gerakan-gerakan fundamentalisme pasti
meniscayakan keberadaan agama-agama lain, Gerakan semacam ini mengingkari

kebhinekaan umat manusia sebagai ciptaan. Untuk mengantisipasi hal-hal tersebut di atas,
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sudah menjadi keharusan bagi setiap pemelub agama, termasuk Hindu untuk senantiasa
berusaha agar nila-nilai (inti ajaran) agama (Hindu) bisa lebih cepat dan benar sampai
kepada masyarakat, begity juga lebih mudah bisa difahami. Untuk mewujudkan hal
tersebut, diperlukan strategi yang jitu dalam penyampaian materi ajaran agama kepada
masyarakat..

Ajaran  agama, Khususnya agama Hindu sampai saat ini kebanyakan masih
tersimpan dalam bentuk naskah. Ketika masyarakat ingin mengetahui dan memahami
ajaran agama Hindy yang ada, sebagian anggota masyarakat mengalami kesulitan. Hal ini
disebabkan oleh ketidakmampuan masyarakat membaca huruf naskah dan memahami
bahasa naskah, Hurul dan bahasa naskah yang memuat ajaran agama Hindu kebanyakan
masih menggunakan huruf Bali dengan bahasa Sanskerta, huruf Bali dengan menggunakan
bahasa Kawi. dan huruf Bali dengan menggunakan bahasa Bali. Oleh karena itu, perlu
dilakukan terobosan tentang cara penyampaian ajaran agama Hindu kapada masyarakat,
baik dari bahasa yang digunakan maupun dari struktur wacananya.

Masyarakat Hindu di Bali sampai saat ini mengenal enam cara untuk melakukan
pendekatan atau pembinaan terhadap umat Hindu, Pertama, dharmasadhana, artinya
latihan atau pengamalan untuk merealisasikan suatu keyakinan atau pembinaan dalam
bentuk prakiik ajaran dharma atau agama Hindu. Penerapannya melalui eqrr marga, yang
meliputi (a) bhakii marga, yaitu pelaksanaannya dalam bentuk upasana (pemujaan) dan
persembahyangan, (b) karma marga, yaitu menitikberatkan pada perbuatan jasa atau amal
kebajikan dengan penuh ketulusikhlasan atas dasar dharma, (c) jnana marga, yaitu dengan
Jalan  kebijaksanaan pengetahuan, yang dilaksanakan dalam bentuk pengimplentasian

Jnana, (d) raju marga, yaitu dengan jalan kebatinan dan kerohanian yang dilakukan dalam
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bentuk rapa (pengehangan indria dan tahan derita). brata (ketaatan berpantang), yoga
(menghubungkan diri dengan Tuhan dan menghentikan gerak pikiran), dan samadhi
(merealisasikan kesadaran atman). kedua, dharmayatra artinya perjalanan dalam rangka
melaksanakan dharma, seperti mengunjungi pura untuk sembahyang, ngayah (kerja bakti)
untuk meningkatkan rasa agama, penghayatan dan pengamalan ajaran agama. Ketiga,
dharmagita, artinya nyanyian tentang dharma. Maksudnya ajaran-ajaran agama yang
dikemas dalam bentuk nyanyian sehingga yang menyanyi dan yang mendengar sama-sama
dapat belajar. menghayati. dan memperdalam ajaran agama, misalnya melantunkan kidung-
kidung dalam mengiringi pelaksanaan wpacara yajna, Keempat, dharmatula, artinya
bertimbang pikiran, berdiskusi, atau urun rembuk lentang ajaran dharma untuk pencerahan
serta pendalaman agama. Kelima. dharmasanti, artinya kegiatan dharma dalam rangka
upaya mengondisikan kehidupan yang rukun, damai, dan tenteram. Dharmashanti biasanya
dilaksanakan dalam rangka menyambut tahun baru Saka. Keenam, dharmawacana.
Wacana artinya ucapan, ttur kaw. Jadi, dharmawacana adalah wtur kata atau ceramah
tentang dharma atau ajaran agama Hindu. Pada periode yang lalu dharmawacana pernah
disebut upanisadu. tetapi dianggap terlalu tinggi karena upanisada pada dasarnya adalah
wejangan guru rohani kepada siswanya tentang rahasyajnana (pengetahuan rahasia) (Sura
dkk., 1998/1999:11--12),

Penyampaian ajaran agama dalam bentuk dharmawacana akan bisa berjalan dengan
baik apabila individu (pendharmeavacana) mamiliki kosa kata yang banyak dan memiliki
kemampuan dalam menyampaikannya. Hal ini bisa berarti bahwa ketepatan dalam
menggunakan bahasa (istilah) sebagai alat komunikasi akan sangal berpengaruh terhadap

ide atau pokok pikiran yang ingin disampaikan. Sedikit saja melakukan ketidaktepatan
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dalam menggunakan 1ata bahasa. bisa menimbulkan persepsi yang berbeda antara penutur
dan yang mendengarkan atau Jawan bicara, Fairclough (1989:1) menyatakan bahwa bahasa
memiliki dua kekuatan., Pertama, kekuatan leoretis, yaitu membantu memperbaiki
kesalahpahaman dalam mengartikan bahasa pada saat diproduksi. Kedua, kekuatan praktis,
yaitu untuk menumbuhkan kesadaran bagi penuturnya bahwa bahasa memiliki kesetaraan
pada masyarakal. Oleh karena i, bahasa memegang peranan yang penting dalam
berinteraksi. |

Bahasa merupakan suaty sistem komunikasi dengan menggunakan simbol vokal
(bunyi ujaran) yang bersifat arbitrer, yang dapat diperkuat dengan gerak-gerik badaniah
(gesture) yang nyata (Keraf, 1979:2). Menurut Triguna (2000:7), simbol adalah suatu hal
atau keadaan yang merupakan pengantaraan terhadap objek. Manifestasi serta karakteristik
simbol tidak terbatas pada isyaral fisik, tetapi dapat juga berwujud penggunaan kata-kata,
yakni simbol suara yang mengandung arti serta bersifat standar. Di samping itu, bahasa
Juga sebagai sarana untuk pengembangan dan pembinaan kebudayaan suatu bangsa hingga
kebudayaan tersebut dapat diwaris| atau diturunkan kepada generasi mendatang (Keraf,
1979:2).

Bertitik tolak dari penjelasan di atas, ketepatan penggunaan istilah dari suatu
bahasa akan sangat menentukan kualitas penyampaian ajaran agama Hindy kepada
masyarakat. Oleh sebab ijtu, pada kesempatan ini dilakukan penelitian yang mengambil
Judul “Bilingualisme dalam Teks Dharmawacana Tiga Kerangka Dasar Agama Hindu oleh
Ida Bagus Sudarsana” Penetapan teks dharmawacana dan pendharmawacana yang akan
diteliti, karena 1eks dharmawacana tersebut di atas paling sering disampaikan oleh

pendharmanwacana ketika memberikan penyuluhan agama Hindu kepada masyarakat.
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Demikian juga berdasarkan catatan Bali TV Denpasar, Ida Bagus Sudarsana paling sering

memberikan penyuluhan tentang ajaran agama Hindu kepada masyarakat.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang disampaikan di atas, maka dalam penelitian ini
dapat diramuskan beberapa masalah sebagai berikut.
(1) Bagaimana struktur teks Dharmawacana Tiga Kerangka Dasar Agama Hindu yang
disampaikan oleh Ida Bagus Sudarsana?

(2) Bagaimana bentuk wacana bilingualisme dalam teks Dharmawacana Tiga Kerangka

Dasar Agama Hindu yang disampaikan oleh Ida Bagus Sudarsana?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki dua tjuan penting, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus
1.3.1 Tujuan Umum

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengungkap dan mendalami tentang
tata cara atau langkah-langkah yang digunakan oleh pendharmawacana dalam
menyampaikan ajaran agama Hindu kepada masyarakat, Di samping itu untuk mencermati
peranan ilmu bahasa dalam pengembangan ilmu agama dan kebudayaan

1.3.2 Tujuan Khusus

Sesuai dengan rumusan masalah yang diuraiakan di alas, secara khusus penelitian
ini bertjuan seperti berikut.
(1) Untuk mengkaji struktur teks Dharmawacana Tiga Kerangka Dasar Agama Hindu

yang disampaikan oleh Ida Bagus Sudarsana
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(2) Untik mengkaji bentuk Wacana bilingualisme dalam teks Dharmawacana Tiga

Kerangka Dasar Agama Hindu yang disampaikan oleh Ida Bagus Sudarsana.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaal yang diharapkan dari penelitian ini menyangkut manfaat teoretis dan
manfaat praktis.
Ld.1 Manfaat Teoretis

Secara teoretis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang

lebih lengkap untuk kemajuan ilmu pengetahuan, khususnya ilmu agama dan ilmu bahasa

atau ilmu wacana agama, Dj samping itu, juga hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat kepada para peneliti yang akan datang, khususnya penelitian sejenis.
1.4.2 Manfaat Praktis

Manfaat praktis hasil penelitian inj diharapkan dapat memberikan pertimbangan
kepada pendharmawacna  berkaitan dengan penggunan bahasa ketika memberikan
penyuluhan agama Hindu kepada masyarakat. Selain itu, hasil penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan manfaal kepada lembaga yang menangani masalah
penyebarluasan ajaran agama Hindu untuk memfomulasi bahasa yang digunakan sehingga

ajaran agama Hindu lebih mudah diserap dan dipahami oleh umat Hindu,
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LEMBAGA PENELITIAN
UNIVERSITAS HINDU INDONESIA DENPASAR

JL Sangalangit Temhau, Penntih Denpasar Timur
Telp. (0361)464700/464500

No. : 172/LemlW/UNHI/V/2017
Lamp. : -
Perihal : Bantuan Hibah Penelitian UNHI

Kepada Yth.:
Bapak/Ibu Doscu
Di lingkungan Unhi

di -
Tempat.

Om Swastyastu,

Menunjuk surat keputusan Rektor no. 38/SKP/UNHI/V/2017, tertanggal 20 mei 2017,

tentang bantuan hibah penclitian intornal (UNTH) tahun 2017, maka bersama ini kami sampaikan
bahwa dana bantuan hibah penelitian ditetapkan besamnya Rp. 7.500.000 ( Tujuh Juta Lima Ratus
Ribu Rupiah) per judul penelitian dan jumlah judul penelitian yang akan diberikan dana
sebanyak 25 buah penelitian,
Sehubungan dengan hal tersebut kami menetapkan untuk pencrimaan proposal penelitian mulai
tangaal 2 ¢/d 10 Tuni 2017, presentaci propaeal ekan dilpksanakan tangoal 16 Tuni 2017
Ketentuan Penyicunen pransce! danat disaralsh @il aminsg Danalitian | NI

Demikian atas perhatian dan kerjasamatiya kami ucapkan terima kasih.

O:m Shanti. Shanti. Shanti. Om.

Tembusan Yih. :

Rektor UNHI sebagai laporan.
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Pengaruh Pembenan Jenis Makanan Tambahan dim Bud

Tanaman Upakara Berkhasiat Obat, Perspektif Ayurweda

Fengaruh Kepemilikan Instistusion dan Kepemilikan manaj .

Teologl Kasih Sayang dan Pelestarian Lingkungan Hidup di
Penaman Nilai Pendidikan Agama Hindu od Anak Disabity __
Laku Yoga
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Struktur dan Produksi Madu yg Dipelihara pd Sarang Trad...
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Faklor2 yg Berhubungan dg Kinerja Guru Agama Hindu =
Bilingualisme dim Teks Dharmawacana Tiga Kerangka Das.._..
Eskatologi Dalam Kakawin Candra Bairawa.

Pengendalian ?I’EIYI!E dg Earned Value Method ( EVM) pd ...
Penerapan Regres| Linier Berganda Trhdp Jumlah Penen.
Simbol Trimurti dim Payang Agung Pengantin Bali Gaya .
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